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A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, Bahasa Inggris telah memantapkan posisinya sebagai /ngua franca
atau bahasa pengantar utama dalam komunikasi internasional, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. Penguasaan Bahasa Inggris bukan lagi sekadar nilai tambah, melainkan kebutuhan
dasar bagi generasi muda untuk dapat berkompetisi di kancah global (David Crystal, 2012).
Namun, tantangan utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah seringkali terletak
pada rendahnya motivasi siswa dan ketergantungan pada metode ceramah konvensional yang
dianggap monoton (H. Douglas Brown, 2007).

Seiring dengan bergulirnya Revolusi  Industri 4.0, dunia pendidikan dituntut untuk
bertransformasi. Salah satu elemen kunci dalam transformasi ini adalah literasi digital. Literasi
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digital bukan hanya kemampuan menggunakan perangkat teknis, melainkan kecakapan
kognitif untuk menemukan, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi melalui
berbagai format digital (Eshet Alkalai, Y, 2004). Dalam konteks pembelajaran bahasa,
integrasi literasi digital menawarkan peluang besar untuk menghadirkan materi yang lebih
otentik, interaktif, dan kontekstual bagi siswa.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang cukup signifikan.
Banyak sekolah yang telah memiliki fasilitas teknologi memadai, namun pemanfataannya
masih terbatas pada penggantian media cetak menjadi media digital tanpa adanya inovasi
pedagogis (Munir, 2010). Guru seringkali menghadapi kendala dalam merancang desain
instruksional yang mampu memadukan kecakapan bahasa dengan kecakapan digital secara
sinergis. Tanpa inovasi yang tepat, keberadaan teknologi di kelas justru berisiko menjadi
distraksi bagi siswa bukannya menjadi sarana pemerolehan bahasa (language acquisition) (Mark
Warschauer, 20006).

Inovasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis literasi digital hadir sebagai solusi untuk
menciptakan lingkungan belajar yang otonom dan kolaboratif. Penggunaan platform seperti
Learning Management Systems (LMS), aplikasi gamifikasi, hingga pemanfaatan media sosial
sebagai ruang praktik berbahasa, diyakini dapat meningkatkan engagement siswa secara drastic
(Graham Stanley, 2013). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai bagaimana
strategi integrasi literasi digital ini dapat diterapkan secara efektif di sekolah guna
menghasilkan lulusan yang tidak hanya fasih berbahasa Inggris, tetapi juga cerdas secara
digital (Fitriani Ramli, 2019).

Inovasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris menjadi sebuah keniscayaan untuk menjawab
tantangan tersebut. Inovasi ini bermanifestasi dalam bentuk integrasi literasi digital ke dalam
kurikulum. Literasi digital bukan sekadar kemampuan teknis mengoperasikan gawai,
melainkan kemampuan kognitif untuk memproses, mengevaluasi, dan menciptakan konten
berbahasa Inggris secara kritis dan kreatif di ruang siber (Mark Warschauer & Matilde Careiro
Cassumua, 2017). Dengan literasi digital, pembelajaran bahasa dapat dilakukan melalui
anthentic materials seperti podcast, video edukasi, hingga interaksi langsung dengan penutur
asli melalui platform media sosial.

Namun, implementasi di lapangan seringkali menemui hambatan. Masih banyak ditemukan
praktik pembelajaran yang "terjebak" pada digitalisasi materi tanpa adanya inovasi pedagogis.
Guru cenderung hanya memindahkan teks dari buku ke format PDF atau PowerPoint tanpa
mengubah strategi penyampaiannya (Munir, 2010). Akibatnya, potensi teknologi untuk
meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa (learner autonomy) tidak tergarap secara
maksimal. Selain itu, rendahnya kesadaran akan etika digital dan kurasi informasi sering kali
membuat siswa tersesat di tengah melimpahnya sumber belajar daring.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan inovatif yang mengintegrasikan literasi digital
secara komprehensif. Inovasi ini mencakup penggunaan metode seperti Gawzified 1earning,
Flipped Classroom, maupun Project-Based 1earning yang memanfaatkan alat digital untuk
memproduksi konten kreatif dalam Bahasa Inggris. Melalui penguatan literasi digital, siswa
diharapkan tidak hanya cakap secara linguistik, tetapi juga memiliki ketahanan dan kearifan
dalam berkomunikasi di dunia digital yang kompleks.
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B. METODE

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan
kepustakaan (/brary research) dengan model deskriptif, Studi pustaka atau kepustakaan dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Berdasarkan dengan hal
tersebut di atas, maka pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah
dan/atau mengekplorasi beberapa Jurnal, buku, dan dokumen-dokumen serta sumbet-
sumber data dan atau informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian atau kajian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Inovasi pembelajaran bahasa inggris di sekolah
Inovasi pembelajaran merupakan suatu gagasan, metode, atau instrumen yang dianggap
baru oleh seseorang atau sekelompok orang (guru) untuk memecahkan masalah
pendidikan (Udin Syaefudin Sa’ud, 2017). Dalam konteks Bahasa Inggris, inovasi
bertujuan untuk menggeser pola pengajaran tradisional yang mekanistik (menghafal
rumus tata bahasa) menuju pola komunikatif yang fungsional. Inovasi ini menuntut
perubahan peran guru dari sumber informasi tunggal menjadi fasilitator yang menciptakan
lingkungan kaya bahasa (language-rich environment) (Jack C. Richards & Theodore S.
Rodgers, 2014).
Inovasi pembelajaran merupakan sebuah upaya pembaruan yang dilakukan secara sengaja
untuk memperbaiki praktik pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran secara lebih
efektif dan efisien (Udin Syaefudin Sa’ud, 2017). Istilah inovasi merujuk pada ide, barang,
metode, atau peristiwa yang dirasakan atau diamati sebagai sesuatu yang baru bagi
seseorang atau sckelompok orang (masyarakat) (Ibrahim, 1988). Dalam konteks
instruksional, inovasi tidak selalu berarti menciptakan sesuatu dari nol, melainkan bisa
berupa reorganisasi unsur-unsur pembelajaran yang sudah ada untuk menciptakan
dampak yang lebih besar terhadap pemahaman siswa.
Sebuah pembaruan dalam pembelajaran dapat dikategorikan sebagai inovasi jika
memenuhi beberapa karakteristik tertentu. Rogers mengemukakan lima atribut inovasi
yang menentukan kecepatan adopsinya di sekolah, yaitu:
a. Keunggulan Relatif (Relative Advantage)
Sejauh mana inovasi tersebut lebih baik dari metode sebelumnya.
b. Kompatibilitas (Compatibility)
Kesesuaian dengan nilai-nilai dan kebutuhan guru serta siswa.
c. Kompleksitas (Complexity)
Tingkat kesulitan untuk dipahami dan digunakan.
d. Triabilitas (Tralability)
Kemungkinan untuk diuji coba dalam skala kecil.
e. Observabilitas (Observability)
Sejauh mana hasil inovasi tersebut dapat dilihat oleh orang lain (Everett M. Rogers,
2003).

Tujuan utama dari inovasi pembelajaran adalah meningkatkan efisiensi, relevansi, dan
kualitas pendidikan (Muhammad Zainal Abidin, 2021). Inovasi diarahkan untuk
memecahkan masalah-masalah pendidikan, seperti rendahnya motivasi siswa,
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keterbatasan akses sumber belajar, serta ketidaksesuaian kompetensi lulusan dengan

kebutuhan dunia kerja. Melalui inovasi, diharapkan tercipta ekosistem belajar yang aktif,

kreatif, efektif, dan menyenangkan. Inovasi pembelajaran mencakup perubahan pada

beberapa komponen inti, antara lain:

a.

Inovasi Kurikulum

Penyesuaian materi ajar dengan perkembangan zaman (misalnya integrasi 27s¢
century skills).

Inovasi Metode

Peralihan dari strategi ekspositori (ceramah) menuju strategi diskoveri-inkuiri atau
pembelajaran berbasis proyek

Inovasi Media

Pemanfatan teknologi digital, kecerdasan buatan (Al), maupun media manipulatif
untuk konkretisasi konsep abstrak.

Inovasi Evaluasi

Penggunaan asesmen autentik dan formatif yang tidak hanya mengukur hasil
akhir, tetapi juga proses belajar siswa (Ridwan Abdullah Sani, 2013).

Inovasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris bukan sekadar tren teknologi, melainkan

kebutuhan mendasar untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum tekstual dan

kebutuhan komunikasi nyata di era global. Peran-peran krusial inovasi dalam

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah:

a.

Transformasi Peran Guru dan Siswa

Inovasi mengubah paradigma Teacher-Centered (berpusat pada guru) menjadi Student-
Centered (berpusat pada siswa). Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber ilmu,
melainkan berperan sebagai fasilitator atau cach. Guru dapat menyesuaikan materi
berdasarkan kecepatan belajar masing-masing siswa (Differentiated 1_earning).

. Menciptakan Ekosistem Imersif (Tanpa Harus ke Luar Negeri)

Pada zaman dahulu, belajar Bahasa Inggris terbatas pada buku cetak dan kaset audio.
Inovasi teknologi membawa dunia ke dalam kelas. Menggunakan aplikasi seperti
Duolingo atau Kahoot! membuat proses menghafal kosakata menjadi kompetisi yang
menyenangkan, bukan beban.

Meningkatkan Keterampilan Abad ke-21 (4C)

Inovasi dalam metode seperti Project-Based 1earning (PjBL) memaksa siswa
menggunakan Bahasa Inggris untuk menyelesaikan masalah nyata, yang secara
otomatis melatih:

1) Communication, Praktik berbicara yang autentik.

2) Collaboration, Bekerja dalam tim internasional (melalui program pen-pal digital).

3) Critical Thinking, Menganalisis sumber informasi berbahasa Inggris.

4y Creativity, Membuat konten digital (podcasting/vlogging) dalam Bahasa Inggtis.
Aksesibilitas dan Kesetaraan Sumber Belajar

Inovasi digital meruntuhkan tembok pembatas geografis. Materi Open Source seperti
siswa di daerah terpencil kini memiliki akses ke materi yang sama dengan siswa di kota
besar melalui platform seperti Khan Academy atau YouTube. Al Assistants yaitu
penggunaan Large Langnage Models (seperti saya) membantu siswa mendapatkan umpan
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balik instan mengenai tata bahasa (grammar) dan struktur tulisan tanpa harus
menunggu pertemuan kelas berikutnya.

Inovasi berperan sebagai akselerator yang mengubah Bahasa Inggris dari sekadar mata
pelajaran yang diujikan menjadi alat komunikasi yang dikuasai. Dengan inovasi yang tepat,
sekolah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya tahu teori bahasa, tetapi juga percaya
diri untuk berinteraksi di panggung dunia.

. Literasi digital dalam membangun kemandirian siswa di lingkungan sekolah
Secara teoretis, literasi digital telah berkembang dari definisi "kemampuan
mengoperasikan  komputer" menjadi sebuah "praktik sosial". Gilster (1997)
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi dalam berbagai format dari sejumlah besar sumber daya yang disajikan melalui
komputer. Dalam perkembangannya, literasi digital tidak lagi dipandang sebagai
keterampilan tunggal, melainkan kumpulan literasi yang tumpang tindih, termasuk literasi
informasi, literasi media, dan literasi TIK (Martin & Grudziecki, 2000).
Literasi digital bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat keras dan lunak,
melainkan sebuah kompetensi kognitif yang kompleks. Secara fundamental, literasi digital
mencakup kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan
mengomunikasikan informasi melalui berbagai platform digital secara etis dan kritis.
Dalam konteks pendidikan, literasi ini merupakan kecakapan hidup yang memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi penuh dalam masyarakat informasi yang terus berkembang.
Sekolah memiliki peran sentral dalam melakukan kurasi terhadap konten digital yang
dikonsumsi siswa. Integrasi literasi digital di sekolah tidak hanya terbatas pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), tetapi harus bersifat lintas
kurikulum. Lingkungan sekolah yang literat digital ditandai dengan adanya infrastruktur
yang memadai, kebijakan penggunaan perangkat yang bijak (¢yber ethics), dan peningkatan
kapasitas guru sebagai fasilitator pembelajaran berbasis digital.
Gilster menekankan empat kompetensi inti dalam literasi digital yang relevan dengan
dunia sekolah:
a. Pencarian di Internet (Internet Searching)
Kemampuan dalam mencari informasi dengan strategi yang efisien.
b. Navigasi Hypertext (Hypertext Navigation)
Pemahaman terhadap dinamika membaca di lingkungan digital yang tidak linier.
c. Evaluasi Konten (Content Evaluation)
Kemampuan berpikir kritis untuk membedakan antara informasi valid dan hoaks.
d. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly)
Kemampuan membangun pemahaman yang utuh dari berbagai sumber digital yang
berbeda.
Pada awal kemunculannya di lingkungan sekolah, literasi digital sering kali disalahpahami
hanya sebatas kemampuan teknis (bard skills), seperti mengoperasikan komputer atau
menggunakan perangkat lunak perkantoran. Namun, seiring dengan masifnya arus
informasi, fokus perkembangan literasi digital bergeser pada aspek kognitif dan kritis.
Siswa kini dituntut tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga mengevaluasi
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validitas sumber di tengah fenomena pasca-kebenaran (post-truth). Literasi digital dalam hal
ini berfungsi sebagai "filter" intelektual bagi siswa (Gilster, 1997; Buckingham, 2007).
Perkembangan literasi digital telah mengubah cara materi pelajaran disampaikan dan
dipahami di kelas. Penggunaan teks statis kini berdampingan dengan materi multimodal
seperti video instruksional, simulasi interaktif, dan infografis. Hal ini memungkinkan siswa
dengan berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih komprehensif. Sekolah yang mengadopsi literasi digital secara maju mulai
menggunakan platform Learning Management Systemr (LMS) untuk menciptakan ruang
belajar yang fleksibel dan kolaboratif (Jewitt, 2008)
Salah satu poin krusial dalam perkembangan literasi digital di sekolah adalah penguatan
etika digital. Sekolah kini berperan aktif dalam mengajarkan siswa mengenai tanggung
jawab sosial di ruang siber. Ini mencakup kesadaran akan keamanan data pribadi,
pemahaman tentang hak kekayaan intelektual, dan pencegahan perundungan siber
(cyberbullying).
Perkembangan literasi digital di sekolah sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya otoritas pengetahuan, melainkan
sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam rimba informasi digital. Transformasi
ini menuntut guru untuk memiliki kompetensi Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK), yaitu kemampuan mengintegrasikan teknologi secara tepat guna sesuai dengan
konten pelajaran dan metode pengajaran (Mishra & Koehler, 2006)

D. KESIMPULAN

Inovasi berperan sebagai akselerator yang mengubah Bahasa Inggris dari sekadar mata
pelajaran yang diujikan menjadi alat komunikasi yang dikuasai. Dengan inovasi yang tepat,
sekolah dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya tahu teori bahasa, tetapi juga percaya
diri untuk berinteraksi di panggung dunia. Sedangkan, literasi digital bukan sekadar
kemampuan mengoperasikan perangkat keras dan lunak, melainkan sebuah kompetensi
kognitif yang kompleks. Secara fundamental, literasi digital mencakup kemampuan untuk
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan mengomunikasikan informasi melalui
berbagai platform digital secara etis dan kritis.

Perkembangan literasi digital di sekolah sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya otoritas pengetahuan, melainkan
sebagali fasilitator yang mengarahkan siswa dalam mencari informasi via digital. Salah satu
poin krusial dalam perkembangan literasi digital di sekolah adalah penguatan etika digital.
Sekolah kini berperan aktif dalam mengajarkan siswa mengenai tanggung jawab sosial di
ruang siber.
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